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Abstrak
Setelahsuatumetodeataupendekatanyangterbaruditerapkan
dalampembelajaranbahasakedua/asing,misalnyapembelajaran
bahasaInggrisdi Indonesia,selalusajaadakelemahanbaruyang
tidakteratasi,dantampaknyakeberhasilanpembelajaranbahasa
kedua/asingsecaraumumbelumjuga beranjakdari kedudukan
semula(kurangberhasil).Mengapademikian?Tulisaninimencoba
memberikanrasionalnya.
Setiapmetodaselaluditurunkandarisejumlahprinsip.Kebenar-
andankekokohanprinsip-prinsipini akanmenentukankualitas
metoda taupendekatanyangditurunkalmya.ladi, yangsesung-
guhnyamenjadimasalahadalahjustrupadaseberapajauhkebenar-
andankokokohanprinsip-prinsipyangselamaini dipakaiuntuk
mengemballgkallsebuahmetodaataupelldekatanpembelajarall
bahasakedua/asingyangdikutipdalamtulisantersebutdapat
dipertanggung-jawabkan.MelaluitulisanBrown(1987),Larsen-
Freemall(1986),Palmer(1974),dan Subyakto,(1988)dalam
masillg-ma..~ingbukunyayallgterkaitdengankeberadaanprinsip
pembelajaranbahasakedua/asingini diharapkanakandidapat
gambarallyallgmemadaibagiparapihakyangterkaittelltallg
statusprinsip-prinsip embelajaranbahasakedua/asingtersebut
hinggawaktuilli.
A. Pendahuluan
Komunikasiantarbangsa,negara,danmasyarakatinternasionaltelah,se-
dang,danakanterusterjadi.Untukitu, wargamasyarakattersebutperlu
menguasaisatuataulebihbahasaasing,khususnyabahasainternasional.
Kebutuhanini akanmakinmeningkatdenganmakinluasnyahubungankerja
samaantarbangsa,negara,danmasyarakatinternasionalyangtelahmakin
sadarakanartipentingkerjasamaitusendiri.Konsepglobalisasimerupakan
salahsatubentukperumusansifatsalingketergantungantersebut.
Denganmakinmeluasnyahubungankerjasamantarbangsa,negara,dan
masyarakatinternasional,makaterasamakinperlupulauntukmeningkatkan
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keefektifandanefisiensikomunikasinya.Peningkatantersebutantaralain
adaJabperlua,an[enra...anbaba,ain'ern...o"a'f""f diiadikan,ebauai
saranakomunikasi.Ditinjaudariprosespembelajarannyabagiwargamasyara-
katdunia,makapembelajaranbahasainternasionalakanjatuhpadabentuk
pembelajaranbahasakedua/asing.Selanjutnya,usahapeningkatanpenguasaan
bahasakedua/asingini menuntuttersedianyametodeataupendekatanyang
makinefektifdanefisien.Namun,seberapaj uhhalitudapatdijangkauselama
, '?1m.
Tulisanini mencobamelihatkedudukanmetode,pendekatan,danatauprin-
sip pembelajaranbahasakedua/asingditinjaudariaspekkeefektifandalam
pembelajarannya.
B. TelaahBrown
H. DouglasBrown,yangdenganjelasmenggunakankataprinciplesof yang
dikaitkandenganpembelajaranbahasa,bagibukunyayangberjudulPrinciples
ofLanguageLearningandTeaching(1987)ternyatasarnasekalitidak menye-
diakanprinsip-prinsipyangjelasuntukmembangunmetode,teknik,ataucara
melaksanakanpembelajaranbahasa.Hal itu,menurutBrown,memangbelum
dimungkinkan,mengingatsifatpembelajaranbahasasendiriyangsangat
kompleksdi satupihak,danmasihterlalumudanyapengetahuanmanusia
tentangpemerolehanbahasa,khususnyabahasakedua,di pihakyanglain.
Belajarbahasakeduamerupakanprosesrumityangmenyertakanjumlahfaktor
yangbolehdikatatakterbatas(Brown,1987:1).Isi bukuBrowntidakdimak-
sudkanuntukdigunakansebagaiteorimengajarataupembelajaran,melainkan
sebagaibahanpertimbanganutamadalammerumuskansuatutooriatauprinsip
pembelajaran(Brown, 1987:7). '
Setiappembelajar,pengajar,danhubunganpengajarpembelajaradalah
unik, dantugasguruadalahmenemukan,memahami,danmemanfaatkan
keunikan-keunikantersebutdalamkegiatanpembelajarannya.J di, menurut
Brown, bagaimanapunmenarik,peka,danpraktisnyasuatumetodeyang
di,tawarkannamunbagisooranguru,metodeyangterbaiktetapjugametode
yangdirumuskannyasendirisecaracermatberdasarpengalamanmencobakan,
merevisi,mwemperhalus,sertamempertajamnya.K lautidakdemikianmaka
guruakanmenjadibudakdarisuatupolaberfikirtertentubagaibayangantanpa
kendali-diri(self-control)(Brown,1987:13).
Setelahmengupassecarapanjanglebarhal-halyangterkaitdenganpembela-
jar, di bagianakhirbukunya,Brownmenuliskanbahwateoripemerolehan
bahasakeduayangutuhmasihharusdikembangkan.Hasil penelitianhingga
waktuini barumengarahpadaditemukannyapokok-pokokpikiranmenuju
terbentuknyateoriumumpembelajaranbahasakedua(Brown, 1987:240).
2 DIKSI No.2. Th.1Me; 1993
Mekanismebarapannyaadalahbasilpenelitianyangmenyaranpadapembelajar-
anyanglebihefektifakanmendorongmunculnyaberbagaimetodebaruyang
makinbaik,sedangpraktik-praktikpenggunaanmetodetersebut,akanmemberi-
kandataesensialyangberkelanjutanu tukmelaksanakanpenelitianlebihlanjut
(Brown,1987:246).
Semacamrevolusidalambidangpengetahuanpembelajaranbahasakedua
yangtetjadipadawaktuini adalah,penama,munculnyapandangeklektikyang
mengakuiadanyavariasiyangsangatberagamdalamdiri pembelajar,sebingga
tersimpulbahwatidakakanadasatumetodetung alyangdapatmenjawab
seluruhkebutuhanbelajarbagiseluruhpembelajardandi setiapwaktu.Kedua,
iImuwantidaklagiberusahamelibatadanyakemungkinanhubunganlangsung
antaralinguistik,psikologi,danpendidikandenganpembelajaranbahasa,
melainkanmembangunhubungantaklangsungmelaluipandangdalam(insight)
terhadapbahasa,perilakumanusia,danpendidikanyangmelandasipraktik-
praktikpembelajaranbahasa.Ketiga,paraiImuwantelahmencapaikesamaan
kerangkapenelitianyangtepatdalammengamatiprosespemerolebanbahasa
kedua.Keempat,pembelajaranbahasamemperhatikanperbedaanindividu,
sehinggar nabafektif,sebagaifaktorpentingdalamkomunikasiantarindividu
dalaminteraksisosial,mendapatperhatianyangbesar.Kelima,terakhirdan
nampaknyaterpenting,adalahpraktik-praktikpembelajaranbahasakini
memfokuspadaaspekkomunikasisehinggafungsibahasayangalamidan
autentikmasukdalamkegiatanpembelajarandikelas,walaupuncaramenga-
jarkansemuasisikomunikasibabasaini masihsangatkabur(Brown, 1987:
246).
SisikhususyangdiajukanolehBrownpadabagianakhirbukunyadalaharti
pentingintuisidalammenearikesesuaian(thesearchof relevance)antaradunia
teoridanpraktik.Dikatakanbahwaintuisidapatmendukungpenanganan
metodedalamsituasiyangkritis.Situasikritisdi sinidiartikansebagaisuatu
keadaanyangmenuntutdiambilnyatindakanataukeputusandalamsuatusistem
kegiatan,namunkemampuandandataanalisistidakmencukupiuntukmem-
bangunpertimbanganyangmatang.Padawaktuataukeadaansepertiini intuisi
tepatdanbamsdigunakan.Kedudukani tuisi,padahakikatnya,sejajardengan
analisisdalammemecahkansuatumasalah.Bedanyadalahbabwaanalisis
memerIukanwakturelatiflamadandatapendukungyangakuratsertaharus
tersediapulakemampuanu tukmelakukananalisisitusendiri,sedangkanbila
keadaanberadadalamsituasisebaliknyapemecahanmasalahmenuntutdiguna-
kannyadanmemanghanyamenggunakani tuisisajayangmungkindalam
menyelesaikanmasalahtersebut(Brown,1987:248-250).Dalambalini ter-
simpu\babwapenggunaani tuisidalammengembangkandanmenerapkan
suatumetodeadalahsahadanya.
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Uraiandi atasmenunjukkanbah~¥9bukuBrown,terbitantahun1987yang
menyertakankutipanclan591publikasidan313::.hIi,menyatakanbahwaprin-
sipyangbakudalampembelajarantiihasakeOu.<ibelumaaa.vengandennlOan,
metodeY.1ogmemadaiyangditurunkannyajugabelumada.Dalamkeadaan
sepertiini, gUr1.\dipersilakanmemilihsendirimetodeyaIlgadadanmelakukan
modifikasiseperlunyaberdasarsituasidankondisinyatakelasyangdiasuhnya.
c. TelaahSubyakto
BukuMetodologiPengajaranBahasaarabanSriUtariSubyakto-N(1987)
menunjukkan,walaupuntidaksangatmenonjol,aspekreaktifatauantisipatif
kebadiransuatumetodaterhadapmetodalain yangtelahadasebelumnya.
SubyaktomenuJiskan,misalnya,menjelangabadke 19adabeberapafaktor
yangmenyebabkanpenolakanatauketidakpuasanterhadapmetodetata
bahasalterjemahantautheGrammar-TranslationMethod.... dst.Halini
membukaj lan bagiusahapenggunaanMetodebaruyangdisebut"Metode
Langsung"atauDirectMethod(Subyakto,1987:12).Menjelangtahun1920-
an,penggunaanMetodeLangsungmulaiberkurang.Di Amerika,Metode
Langsungdianggapkurangmemuaskankarenawaktuyangtersediauntuk
bahasatujuanhanyasedikit.Karenaitu tujuanutamaprogramdigeserke
ketrampilanmambaca.Dan sinimuncullahMetodeMembaca(ReadingMeth-
od) (Subyakto,1987:16-17).Padawaktuyangbersamaan,di negeriInggris
dikembangkanPendekatanLisan (Oral Aproach)danPengajaranBahasa
Menurut Situasi(SituasionalLanguage'leaching)(Subyakto,1987: 18).
Alineadi atasmenunjukkanbahwaparaahlimetodetelahbanyakmencoba
mendapatkanmetode-metodepembelajaranbahasakeduayanglebihbaik.
Namun,carayangditempuhmasihbersifatreaktifatauantisipatifterhadap
kelemahanmetodeyangtelahadasebelumnya,danbukanmencariatau
mengembangkanpril1sip-prinsipumumpembelajaranbahasakeduasecara
komprehensif.Tentusajametodeyangdibasilkanmasihbercoraksangatspesi-
fik danrelatifsempit.
D.TelaahLarser-Freeman
BukuberjudulTechniquesandPrinciplesinLanguageTeaching(1986)
arabanDianeLarser-Freemanmencobamemunculkanp nsip-prinsipembela-
jaranbahlll:l\secaralebihoperasional,dengancaramenarikjawabandari
sepuluhpeitanyaanpenggaliprinsippembelajaranyangdigunakanberbagai
metodeataupendekatan.DalambukutersebutLarsen-Freemanmengamati
delapanmetode,yaitu,TheGrammar-TranslationMethod,TheDirectMethod,
TheAudio-LingualMethod,TheSilent Way,Suggestopedia,Commullity
LanguageLearning,TheTotalPhysicalResponseMethod,danTheCommuni-
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cativeApproach(Larsen-Freeman,1986:4-138).Masing-masingmetode
dikenaisepuluhpertanyaanyangsarna.Jawabanatassepuluhpertanyaani i
dianggapsebagaiprinsippembelajaranyangdigunakanolehmasing-masing
metodetersebut(Larsen-Freeman,1986:2).Jadi, yangdidapatbukanlahprin-
sipumumpembelajaranbahasakedua.
Sepuluhpertanyaanpenggalitermaksudadalah:(1)Apasasaranpembelajar-
anyanghendakdicapaigurudenganmenggunakanmetodetersebut?;(2)Apa
peranangurudanapaperananmuriddalammetodetersebut?;(3)Apaciri
khususpengajarangurudanbelajarsiswadalammetodetersebut?;(4)Bagai-
manasifatinteraksiguru-muridanmurid-muridalammetodetersebut?;(5)
Bagaimanaperasaanpembelajardilayanidalammetodetersebut?;(6)Bagaima-
nakahpandangandasarmetodetersebutterhadapbahasadanterhadapbudaya?;
(7)Bagianbahasadanketrampilanbahasayangmanayangmendapattekanan
dalammetodetersebut?;(8) Apaperananbahasapertamapembelajardalam
metodetersebut?;(9)Bagaimanaevaluasidilakukandalammetodetersebut?;
dan(10)Bagaimanacaragurumenanggapikesalahanpembelajar?(Larsen-
Freeman,1986:2-3).Denganmemberikanjawabanterhadapsepuluhperta-
nyaantersebutberdasardatapengamatandi kelas,Larsen-Freemanbukanlah
bermaksudmenunjukkankelebihandan/ataukelemahanmasing-masingmetode
ataupununtukmembujukguruagarmenggunakansalahsatudarimetodeyang
ditampilkan,melainkanuntukmemberikanberbagaiinformasitentangprinsip
pembelajaranberbagaimetodeyangadaagarkemudianyangbersangkutan
dapatmemetikmanfaatdaripadanyauntukmemperkuatkeyakinanterhadap
perilakupembelajarannyaselamaini (Larsen-Freeman,1986:1).
Di sinitampaklagibahwabukutermaksud,walaupunmencantumkankata
principlespadajudulnya,ternyatatidakmenyediakanprinsipumumpembelajar-
anbahasakedua,melainkanprinsippembelajaranyangdigunakanolehmasing-
masingmetodeyangdiamati.Sedangkanlandasanumumdigunakannyaprinsip
tertentudalamsuatumetode,nampaknya,merupakanhakprerogatifpengem-
bangmetodeitusendiri.
E. TelaahPalmer
PrinsipPembelajaranBahasaPalmertertulisdalambukunyaberjudulThe
Pri1lciplesofLanguageStudyedisicetakulangtahun1974yanghampirtidak
berubahdariterbitanpertamanyap datahun1921,dibliwaheditorR. Mackin.
Alasanpenerbitanulangbukutersebutdalambentukyangsangatdekatdengan
aslinya,sepertiyangdinyatakansendirioleheditornya,adalahkarenarelevan-
sinyayangsangatkuatdenganmasalahyangjustrusekarangbarumunculdan
banyakdibicarakanparaabli.Editorbukutersebutmenyatakanbetapatajam
am..!!inPalmeryang50tahunlebihduludapatmenjelaskanmasalahprinsip
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pembelajaranbahasakedua.DalambukutersebutPalmermenyatakanbahwa. ..." .
IIII I!!IIIIIU 1IIIlI!!lIIJIIIIIIIIIIIIIIIIIII'!"!J I .
pengetahuanyangmasihmuda.Namun,prinsip-prinsipyangtelahbanyak
disetujuiolehmerekayangtelahmelaksanakanstudi-studiyangterkaitdengan
penyelenggaraanpe gajaranbahasadalahsebagaiberikut.
a. Melaksanakanpenyiapanawalbagiparapembelajardalamhalmelatih
kemampuanbahasaspontannyauntukmengasimilasibahasalisanyangdipe-
lajari.
b.Melaksanakanpembentukankebiasaan-kebiasaanb ruseearatepatdengan
memanfaatkankebiasaan-kebiasaanyangtelahdimilikisebelumnya.
e. Melaksanakanlatihan-Iatihandenganeermatuntukmenghindariterjadinya
pembentukankebiasaan-kebiasaanyangburuk.
d.Melaksanakanpenjenjangan,penahapan,danpembobotankegiatansedemi-
kiansehinggadapatmenghasilkankemajuanyangterusmeningkat.
e. Memberikanproporsipelatihanyangberimbangdalamberbagaiaspekdan
eabang-cabangdaribahanajar.
f. Mengutamakanpresentasibahanbahasayangkonkretdan sedapatmungkin
menjauhiyangbersifatabstrak.
g.Memastikanadanyadanmenjagaminatpembelajargardapatmempereepat
kemajuanbelajamya.
b. Memegangurutanpertumbuhankemajuanyangsesuaidenganprinsip-prin-
sippsikologipercakapan.
1.Menggunakanberbagaipendekatanterhadapmateripembelajaranseeara
simultanyangdiambildariberbagaisisiseearatepat(Palmer,1974:131-
132).
Uraianyanglebihrineidarimasing-masingprinsiptersebutadalahsebagai
berikut.
PenyiapanAwal(InitialPreparation).Pembelajardewasayangkemampuan
spontannyadalammembangunkebiasaanbarutelahbekudapatdibangunkan
kembalidenganmenggunakanlatihan-Iatihanyangtepat.Latihan-Iatibanterse-
butadalahsebagaiberikut.
a. Latihanmendengar,yangakanmemberikanpenguasaanpenerimaanseeara
tepatapayangdidengar.
b. Latihanartikulasi,yangmelatihkegiatanotot-ototalatbiearabekerjasecara
benar.
e. Latihanmimikri, yangakanmembangkitkankemampuanuntukdapat
menirudanmereproduksiseearabaikkataatausekelompok atayang
diueapkanolehpenuturasliyangdijadikanmodelpadaprosespembelajaran.
d. Pemahamanlangsung,yangmelatihpembelajaruntukmengira-irartiatau
maksudhal-halyangdidengarnyat npamelakukankegiatanpenerjemahan
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secaramentalataumelakukananalisisebelumnya.
e. Latihanmembentukhubunganyangbenarantarakatadanartiyangdikan-
dungnyasehinggapembelajarmampuntukmengekspresikanideyangada
dalampikirannya.
Gabungandarikelimaragamlatihantersebutakanmengembangkanemam-
puanpembelajardalamhalmenggunakanbahasalisan.(Palmer,1974:133)
PembentukanKebiasaan(Habit-formingandHabit-adapting).Seorang
pembelajarbelumdapatdikatakanmenguasaisuatukataataukalimatbahasa
asingkecualibiladiatelahdapatmenggunakannyasecaraotomatisatauspon-
tan.Pembelajardewasaumumnyatidakmenyukailatihan-Iatihanmenguasai
kebiasaan-kebiasaanbaru,danberusabamenggantikannyadenganbentuk-
bentukpembelajaranyanglebihbergantungpadakemampuani telektual,
karenamerekakhawatirakanterjerumusdalamkegiatanyanghanyabersifat
mekanistik.Kekhawatiranini tentusajatidakberalasan,karenawalaupun
keotomatisanmemangbarusdicapaimelaluipengulangan-pengulangan,namun
tidakperluberartibahwapengulangan-pengulangantersebutakanselalu
monotonsepertipeniruanolehburungbooataukakaktua,karenabanyaksekali
cara-carapengulanganyangsecarapsikologisdapatdipertanggungjawabkan
danbervariasisedemikiansehinggadapatmenjaminterbentuknyakeotomatisan
namunteIjagatetapmenarik.
Pembelajarjanganhanyadituntutuntukmembentukkebiasaan-kebiasaan
bam,melainkanjugahamsdibantuuntukmenggunakankemampuan-kemam-
puanyangtelahadapadadirinya;bahkanhalini merupakankuajibanpengajar
untukmembantuparapembelajaruntukdapatmemilihbagian-bagiankebiasaan
yangtelahdimiliki sebelumnyaitu yangdirasakandapatbergunasebagai
pendukungprosesbelajarnya(Palmer,1974:134).
Kecermatan(Accuracy).Prinsipkecermatantauaccurac.ymengarahkepada
pembel~arjangansampaiberkesempatanmembuatkesalahansebelummereka
sampaipadakeadaanyangmemaksahalituharusterjadi.Bilagurumemaksa
siswamengucapkankataasingsebelummerekacukupmenguasaibunyi-bunyi
yangmembentukkatatersebut,ataubilagurumemaksasiswauntukmenulis
karangansebelumsiswacukupmenguasaicaramembuatkalimat,atauguru
memaksasiswaberbicarasebelumsiswamendapatcukuplatihanberbicara,
makaberartigurutersebutmemaksasiswatersebutberbahasayangburuk
(pidginformthelanguage).Dalammemberikanlatihan-Iatihankhususuntuk
menanamkankecermatanterhadapbagian-bagianbahasatertentu,guruharus
mempertimbangkansejumlahaturanumumyangterkaitdenganhalpenahapan
bobot(gradation).(Palmer,]974:135)
TahapanBobot(Gradation).BHasuatuprogrampembelajaranmemiliki
penahapanyangbaikmakakecepatankemajuanbelajarpembelajarkanseiring
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dengankesertaannyad lamprogramtersebut.Dalamsuatuprogrampembela-
jarandenganpenahapanyangidealmakapembelajarseharusnyacukupme-
,. .. . I I
tlll~lhAng rea I S 1: nam~e~enmJn perJagJ k,j
pertumbuhan,yangkalaudapatdiasiniilasikansecarasempumanantinyakan
berkembangsendirimengikutisemacamhukumbolasaljuyangmenggelinding.
Prinsip-prinsipdalampenahapandalahsebagaiberikut.
a. TelingasebelumMata
b.ResepsiscbelumReproduksi
c. PengulanganLisansebelumMembaca
d. IngatanSesaatsebelumIngatanBerlanjut
e. LatihanBersamasebelumLatihanPerseorangan
f. LatihanTerpimpinsebelumLatihanBebas
Masing-masingbutirpotonganpembelajaranharusditahapkan,dandemiki-
anpulapembelajaransecarakeseluruhanharusditahapkanmenjaditingkatan
ataufase-fasesedemikainsehinggakegiatanpadasuatufaseselalumendu-
kungkegiatanpadafaseataufase-faseberikutnya.(Palmer,1974:135-136)
Proporsi(Proportion).Tujuanakhirpembelajaradaempatlapis,yaitu,a.
memahamiapayangdikatakandalambahasasingolehpenuturaslinya,b.
berbicaradalambahasasingsepertipenuturaslinya,c. memahamitulisan
sepertiyangditulispenuturaslinya,dand. menulisdalambahasasingseperti
penuturaslinya.Peogertianproporsidi sinimengarahkepadaperhatiansecara
cukupterbadaPmasing-masingdarikeempatbaltersebutdi atastanpamelebih-
lebihkanyangsatuterhadapyanglain.
Kekonkretan(Co1lcrete1less).Arabanprinsipkekonkretandalampembelajaran
bahasakeduaadalahsebaiknyapengajaranlebihbanyakmenggunakancontoh
daripadamenggunakanpenjelasanmentalistik.Namunhalini punbelumcukup,
karenacontoh~ontohsendirimasihdapatberagamdalamhalkekonkretannya,dan
karenaituguruharusmenyeleksiberbagaicaramembericontohyangpalingjelas
danmenjelaskanmasalahyangdiajarkandancenderungmenggunakanpengertian
semantisyangterdekat.Guruharusmenggunakansebanyakmungkin lingkungan
siswayangnyata,misalnya,tatabahasabagikatabendaakanpalingmudahdipa-
hamibilamenggunakankata-katabuku,pensil,kursi,dsb.;tatabahasabagikata
ketjaakanpalingmudahditangkapbilacontoh~ontohnyamenggunakankata-kata
kerjayangdapatdicobakan;demikianpulatatabahasakatakeadaan,makamisal-
nya,kata-katahitam,putih,bulat,bujursangkarkanlebihkonkretdaripadakata-
katakaya,miskin,bebal,rajin,dsb.
Adaempatcarauntukmengajarkanrtikata,yaitu,sebagaiberikut.
a. Denganasosiasilangsung,sepertimisalnya,menunjukebenda-benday ng
dimaksudolehkata-katabendayangdiajarkan
b. Denganterjemahan,sepertimisalnya,memberikankatadalambahasasi
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pembelajaryangmempunyairtipalingdekatdengankatayangdipelajari-
nya.
c. Denganmendefinisikan,sepertimisainya,mendeskripsikankatatersebut
menggunakankata-katalain yangbercoraksinonimterhaditpkatayang
dipelajari. .
d. Denganmenggunakankonteks,sepertimisalnya,memasukkankatayang
dipelajarikedalamsuatukalimatcontohsehinggartinyadapatditangkap
olehsiswa.
Keempatcaratersebutditunjukkandi sini sesuaidengantingkatkekon-
kretannya;danperludicatatbahwaarti terjemahandalamhalini tidaklah
sedekatsepertiteljemahan(kataperkata)yangsangatdikhawatirkanolehpara
pengikutdirectmethod.Makagurulahyangharusmemutuskanmanakahyang
perludigunakandarikeempatcaratersebutsesuaidengankondisinyatayang
dihadapidi kelas.(Palmer,1974:137)
Kemenarikan(Interest).Nampaknyatidakakanadahasilyangbaikyang
dapatdicapaibilapembelajartidaktertarikakanpekeljaanyangdilakukannya,
namundalamusahapengajaruntukmenarikpembelajarini haruslahselalu
menjagajangansampaiusahatersebutsempatmenodaikualitasdaripengajar-
annyasendiri.
Adaenamunsuryangdapatdiketengahkanu tukmembuatpengajaranyang
menarikyangseiringdengandelapanprinsipyanglain,yaitu:
a. Menekankebingungan.Kebingungantidaksarnadengankesulitan.Pembela-
jar harus,dalamkegiatanumumnya,.dihadapkanpadakesulitan-kesulitan,
tetapimerekajangansekali-kalimenghadapimasalahyangtakterpecabkan.
Penjelasanyangberalasandanpenahapankegiatansecarabaikakanmene-
kanteljadinyakebingungandan,dengandemikian,akanmembuatprogram
menjadimenarik.
b. MerasaMencapaiKemajuan.Bila pembelajarmerasabahwamereka
mendapatkemajuan,merekajarangtidakmenyukaiatautidaktertarik
dengankegiatannya.
c. LombaatauPersainganSehat.Semangatberlombamenambahkenikmatan
dalamsegalabentukpembelajaran.
d. Latihanberbentuklomba.Banyakbentuklatihan-Iatihanketrampilanyang
digarapsedemikiansehinggadirasakanolehpembelajarsebagaihal yang
menariksemenarikberrnaincaturataupermainan-perrnainanpe gisiwaktu
yanglain.
e. HubunganPengajardanPembelajar.Sikapyangpositif antarapengajar
terhadappembelajarakanmenyumbangkemenarikanyangsangatbesar
dalamkegiatanbelajar.
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f. Bervariasi.Pergantiankegiataumumnyajuga menambahkemenarikan
program:memvariasikanpcJaksanaankegiatanyangsesungguhnyabercorak
monoton.Pelaksanaankegiatandril misalnya,haruslahdisisipidengan
kegiatan-kegiatanl inyangberwraktidakataukurangmonoton.(Palmer,
1974:138)
UrutanPefigembanganyangRasional(ARationalOrderProgression).
Pengajardapatme!a..lcukanpelatihandaribentuklisa..ikebentuktuEsatauseba-
liknyadaritertuliskelis:n; mulaidarilatihanmendengardanlatihan-latihan
artikulasiataulebihsukameiaks3nakanl1yan ntidibagianakhirprogram;
menganggapl tihanpenguasaanintonasisebagaihalpentinguntukdidahulukan
atausebaliknyamenungguhinggatingkatanyanglebihlanjut;memulaipenga-
jarandarikalimatbarukataatausebaliknya;memasukkanketidakteraturan
dalamlatihan-Iatihanawalataumenyisihkannya;melatihkanterlebihdahulu
kecepatandankelancaranbarukemudianmemperlambatnyaat usebaliknya.
Pedagogimoderncenderungmemilihyangdepandarimasing-masingpasangan
tcrsebut(Palmer,1974:139-140).
PendekatanBeragam(TheMultipleLineApproach).Istilahpendekatan
beragammengandungartimenujukesatuakhiryangsamamelaluiberbagai
titikawalsecaraserentak;menggunakanmasil1g-masingcara,proses,latihan,
dril, atauunsur-unsurlainyangakanmembawakepencapaiantujuan-tujuan
antaradanmendekatkankearahtujuanakhir;memanfaatkansetiapideyang
bagusdantetapterbukauntuksegalakemungkinanpengembangan;tidak
menolakbentuk-bentukkt:giatanapapunkecualikegiatanyangtidakberguna
ataumemsak.
Pendekatanberagam emberibentukbagiprinsip-prinsipeklektik,karena
mendorongpengajaruntukmemilihsecarabijaktanpaprasangkasemuahal
yangdirasakanmungkindapatmembantumerekadalamtugas.Baik untuk
tujuanpenguasaanyangtuntas,ataupuntujuan-tujuanyanglebihkhusustam-
paknyaprinsiptersebutakansangatbermanfaat;pengajarmengadopsicara-cara
yangterbaikuntukmencapaihasilyangdirencanakan(Palmer,1974:140).
F. Kesimpulan
1.Prinsipyangkokohpembelajaranbahasakedua/asingmasihdalamkeadaan
berkembang.
2. Prinsippembelajaranbahasakedua/asingyangumumnyadigunakanuntuk
mengembangkanmetodeataupendekatandaselamaini cenderungmembe-
rikantekananyangberlebihanpadaaspekbentukataufungsibahasaterten-
tu.
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3. Semacamprinsipumumpembelajaranbahasakeduayangtelahadaadalah
sembiIanprinsippembelajaranbahasakedua/asingkaryaPalmer,walaupun
kehadirannyabelumdidukungolehteori-teoriyangdibangundarihasil
penelitian.
4. Sebelumprinsipumumyangkokohtentangpembelajaranbahasakedua/-
asingadamakapenerapanmetodedankualitaspembelajarannyasangater-
gantungpadasemangatdantanggungjawabguruyanglangsungmenangani
prosesbelajar-mengajardi kelasdantidaktergantungpadametodeatau
pendekatanpayangdigunakan.
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